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PENGARUH MEDIA KOMIK UNTUK PENINGKATAN PENGETAHUAN DAN SIKAP 
DALAM PEMILIHAN JAJANAN SEHAT
      ABSTRAK
Jajanan memiliki risiko penyebab terjadinya keracunan pangan. Salah satu usaha untuk mengurangi paparan anak se-
kolah terhadap makanan jajanan yang tidak sehat dan tidak aman adalah dengan promosi keamanan pangan kepada anak 
sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh edukasi melalui komik sebagai media untuk mening-
katkan pengetahuan dan sikap dalam pemilihan jajanan sehat. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment 
dengan rancangan penelitian pre-test post-test with control group design. Uji hipotesis menggunakan uji paired sample 
t-test dan independent sample t-test. Hasil penelitian membuktikan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan dan sikap 
pada kelompok eksperiment. Selisih peningkatan pengetahuan pada kelompok eksperiment lebih besar yaitu sebanyak 
15,89 dibandingkan dengan kelompok kontrol. Sedangkan Selisih peningkatan nilai sikap pada kelompok eksperiment 
lebih besar yaitu 16,63 poin. Berdasarkan analisa statistik pada pengetahuan dan sikap didapatkan p value= 0,000<0,05. 
Kesimpulan penelitian ini yaitu media komik terbukti dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap anak tentang pemilihan 
makanan jajanan sehat. 
Kata Kunci :Pengetahuan; Sikap; Jajanan Sehat 
      ABSTRACT
Snack has a risk of food poisoning. One way to reduce exposure schoolchildren to unhealthy snacks is with food safety 
promotion. The purpose of this study is to know the effects of education through the comic as media to improve knowl-
edge and attitude of schoolchildren in case the selection of the healthy snacks. The kind of research that I use in this study 
is quasi experiment with a research plan pre-test post-test with control group design. Hypothetical testing uses paired 
sample t-test dan independent sample t-test. Research results prove that there has been an increase in knowledge in the 
experiment. The difference in the increase in knowledge of the experiment group is bigger as much 15,89 than about the 
experiment control. And the difference in the increase in attitude to experiment group is bigger as much 16,63 points. 
Based on the analysis statistics of knowledge and attitude acquired p value= 0,000<0,05. The conclusion of this study is 
the comic book have proven to be improving of knowledge and attitude schoolchildren toward the selection of healthy 
snacks. 
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PENDAHULUAN
Anak sekolah menurut definisi World Health Or-
ganization (WHO) yaitu golongan anak yang berusia 
7-15 tahun, sedangkan di Indonesia umumnya anak 
sekolah yang berusia 7-12 tahun (Iklima, 2017). Anak 
usia sekolah adalah investasi bangsa, Salah satu in-
dikator kualitas sumber daya manusia yaitu keadaan 
gizi yang baik, (Sungkowo, 2008 dalam Briawan, 
2013). Survei yang dilakukan di Bogor pada tahun 
2004 menyatakan bahwa sebanyak 36% kebutuhan 
energi anak sekolah bersumber dari pangan jajanan 
yang mereka konsumsi, tetapi peranan strategis terse-
but tidak diimbangi dengan mutu dan keamanan pan-
gan jajanan yang baik (Hamida,2012).
Data pengawasan PJAS (Pangan Jajanan Anak 
Sekolah) yang dilakukan Direktorat Inspeksi dan Ser-
tifikat Pangan Badan Pengawas Obat dan Makanan 
(BPOM) secara keseluruhan, pangan jajanan anak se-
kolah (PJAS) yang memenuhi syarat meningkat. Pada 
tahun 2011 tercatat 83% yang memenuhi syarat kea-
manan dan tahun 2012 meningkat menjadi 87,74%. 
Berdasarkan pengambilan sampel pangan ja-
janan anak sekolah yang dilakukan di 6 kota (Jakarta, 
Serang, Bandung, Semarang, Yogyakarta dan Sura-
baya), ditemukan 72,08% positif mengandung zat 
berbahaya. Selain itu, 45% makanan jajanan sekolah 
merupakan makanan jajanan yang berbahaya (Hami-
da,2012). 
Kebutuhan kalori anak sekolah dasar adalah se-
kitar 1500-2000 kalori setiap hari, tergantung kelom-
pok usia. Untuk memenuhi kebutuhan energi tersebut 
dapat diperoleh dari makanan yang disediakan di ru-
mah dan dari makanan jajanan, (Ambarwati,2015).
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI) pada 
tahun 1990 terhadap makanan jajanan di daerah Ja-
karta dan Semarang, menunjukan bahwa pisang mo-
len dan manisan kedondong yang dijual di wilayah 
Jakarta setelah diuji ternyata positif mengandung 
methanol yellow, dan di dalam limun merah yang diu-
ji terdapat amaranth. Sedangkan di Semarang, minu-
man yang mengandung rhodamine B ternyata 54,55% 
dari 22 contoh yang diuji, dan 31,82% dari 44 contoh 
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pangan yang diuji juga positif menggunakan pewarna 
terlarang seperti rhodamine B, methanol yellow, atau 
orange RN.1 
Pengetahuan gizi merupakan pengetahuan ten-
tang makanan dan zat gizi, sumber-sumber zat gizi 
pada makanan, makanan yang aman dikonsumsi se-
hingga tidak menimbulkan penyakit dan cara mengo-
lah makanan yang baik agar zat gizi dalam makanan 
tidak hilang serta bagaimana hidup sehat, (Notoat-
modjo, 2003 dalam Florence, 2017).
Tingkat pengetahuan seseorang berpengaruh ter-
hadap sikap dan perilaku dalam pemilihan makanan 
yang pada akhirnya berpengaruh pada keadaan gizi 
yang bersangkutan. Pengetahuan gizi yang baik mer-
upakan salah satu faktor dalam menuntun anak untuk 
memilih makanan yang bersumber dari zat gizi dan 
memilih makanan jajanan yang sehat.
Makanan jajanan adalah semua makanan yang 
dijajakan oleh mamang-mamang pada waktu istira-
hat dan dikonsumsi sebagai pengganjal dan penunda 
waktu. Pangan jajanan memegang peranan penting 
dalam memberikan asupan energy dan zat gizi bagi 
anak usia sekolah yang akan menunjang pertumbuhan 
dan prestasi belajar anak sekolah, (Maduretno, 2015). 
Pangan jajanan anak sekolah (PJAS) perlu mendap-
atkan perhatian yang serius karena sangat berisiko 
terhadap cemaran kimia dan biologi. Hasil uji PJAS 
di laboratorium menunjukkan dari 4808 sampel, se-
banyak 1705 sampel (35,46%) yang berasal dari 866 
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah yang tersebar di 
30 kota di Indonesia, tidak memenuhi persyaratan 
(TMS) keamanan dan atau mutu pangan, (Damayan-
thi, 2013).
Istilah media berasal dari kata Medium, yang 
artinya operator atau pembawa. Media menunjukkan 
item yang dirancang khusus untuk menjangkau audi-
ens yang besar (Preeti, 2014). Salah satu usaha untuk 
mengurangi paparan anak sekolah terhadap makanan 
jajanan yang tidak sehat dan tidak aman adalah den-
gan promosi keamanan pangan kepada anak sekolah, 
(Notoatmodjo, 2012 dalam Wulandari, 2016). 
Salah satu media penyuluhan yang dapat digu-
nakan untuk menarik perhatian siswa adalah gambar. 
Gambar dapat menimbulkan kreatifitas siswa yang 
beragam dalam membahasakannya. Keunggulan me-
dia gambar ini yaitu dapat memperjelas suatu per-
masalahannya dengan melihat gambar yang jelas dan 
sesuai dengan pokok bahasan. 
Anak-anak banyak yang lebih menyukai gambar 
kartun atau karikatur dibandingkan dengan gambar 
poster. Perpaduan antara gambar dengan isi tentang 
keamanan makanan jajanan ini dapat memberikan 
suatu informasi serta pendidikan pada anak yang 
lebih mudah dipahami dan dimengerti maksud dan 
tujuannya. Anak juga dapat menikmati gambar lucu 
dalam komik yang dikemas dengan tema keamanan 
makanan jajanan, serta dapat pula dijadikan suatu 
hiburan dan ada maksud pendidikan di dalamnya. 
Menurut (Salawati, 2015) kesimpulan dari hasil pe-
nelitiannya membuktikan bahwa siswa SD menyukai 
warna dan gambar komik yang menarik. 
Sebagai salah satu media visual yang digunakan 
untuk menunjang pembelajaran komik mempunyai 
kelebihan. Kelebihan media komik untuk kegiatan 
belajar mengajar adalah Komik menambah perben-
daharaan kata-kata pembacanya, mempermudah anak 
didik menangkap hal-hal atau rumusan yang abstrak, 
dapat mengembangkan minat baca anak dan salah 
satu bidang studi yang lainnya , dan seluruh jalan cer-
ita komik menuju satu hal yakni kebaikan atau studi 
yang lain.
Berdasarkan fenomena di atas, peneliti merasa 
tertarik untuk mengetahui pengaruh komik jajanan 
sehat untuk peningkatan pengetahuan dan sikap men-
genai pemilihan jajanan sehat pada anak sekolah. Pe-
nelitian dilakukan pada siswa SD Negeri 4 Pontianak 
Timur dan SD Negeri 9 Pontianak. Siswa akan rent-
an mengalami kejadian keracunan pangan jika tidak 
dibekali dengan pengetahuan yang cukup tentang 
pemilihan makanan jajanan yang aman dan sehat.
METODE
Desain/jenis  penelitian yang digunakan adalah 
Quasi experiment. Menurut Sugiyono Quasi exper-
iment design yaitu bentuk desain eksperimen yang 
merupakan pengembangan dari true eksperimen de-
sign. Rancangan penelitian menggunakan grup pre-
test posttest control group design yang dapat dilihat 
pada tabel di bawah :
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Kontrol O1 X0 O2
Perlakuan O1 X1 O2
Dimana populasi kelompok perlakuan diambil 
dari kelas V SD Negeri 4 Pontianak Timur dan pada 
kelompok kontrol di ambil dari kelas V SD Negeri 
9 Pontanak Barat. Data primer diperoleh langsung 
dari responden dengan cara wawancara menggu-
nakan instrumen kuisioner yang berisi pertanyaan 
pengetahuan tentang gizi dan makanan jajanan. Data 
sekunder adalah data yang diperoleh dari kepala se-
kolah SD Negeri 4 Pontianak Timur dan SD Negeri 9 
Pontianak Barat. 
Data yang telah diperoleh dianalisis menggu-
nakan program komputerisasi secara univariat dan 
bivariat dengan menggunakan perangkat lunak (soft-
ware) statistik, Analisis data meliputi Paired Sampel 
T-test dan Indevendent Sampel T-test 
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HASIL
Karakteristik Jenis Kelamin Responden Penelitian
Tabel 1 menunjukan bahwa dari 19 responden 
pada kelompok kontrol 10 orang berjenis kelamin 
perempuan dan 9 orang berjenis kelamin laki-laki. 
Sedangkan dari 19 responden pada kelompok per-
lakuan terdapat 12 orang berjenis kelamin laki-laki 
dan 7 orang berjenis kelamin perempuan. 
Nilai pengetahuan pada kelompok kontrol dan 
kelompok perlakuan masing-masing mengalami pen-
ingkatan, namun berdasarkan selisih peningkatan 
pengetahuan, kelompok perlakuan mengalami pen-
ingkatan yang jauh lebih besar dibandingkan dengan 
kelompok kontrol, yaitu sebesar 15,89 poin.
Tabel 1. Distribusi Jumlah Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin
Jumlah
Kelompok 
Kontrol
Kelompok 
Perlakuan p-Value
n % n % 0.328
L 9 47 12 63
P 10 53 7 37
Total 19 100 19 100
Pada tabel di atas juga diketahui besar nilai 
p=0,328; p>0,05 yang menunjukan bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan terkait jenis kelamin re-
sponden antara kelompok kontrol dan kelompok per-
lakuan.
Karakteristik Usia Responden Penelitian
Usia responden pada penelitian ini berada pada 
rentang usia 10 sampai 13 tahun. Pada kelompok kon-
trol sebagian besar responden berusia 11 tahun yaitu 
sebanyak 9 orang. Sedangkan pada kelompok per-
lakuan sebagian besar responden berusia 11-12 tahun 
yaitu masing-masing sebanyak 8 orang.
Tabel 2. Distribusi Jumlah Sampel Berdasarkan Umur
Umur
Kelompok 
Kontrol
Kelompok 
Perlakuan p-Value
n % n % 0,723
10 0 0 1 5
11 9 47 8 42
12 7 37 8 42
13 3 16 2 11
Total 19 100 19 100
Pada tabel 2 juga dapat diketahui besar nilai 
p=0,723; p>0,05 yang menunjukan bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan terkait umur responden an-
tara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan.
Peningkatan Nilai Pengetahuan Pada Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperiment
Berdasarkan tabel 3, nilai p value 0,000<0,05 
yang berarti ada perbedaan yang signifikan selisih ra-
ta-rata peningkatan nilai pengetahuan pada kelompok 
kontrol dan kelompok perlakuan.
Tabel 3. Deskripsi Statistik Peningkatan Nilai Pengetahuan 
Pada Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperiment
Nilai
Kelompok
Selisih
Kontrol Eksperiment
Mean 13,21 29,10 15,89
Minimal 0 7 7
Maksimal 27 54 27
Standar Deviasi 7,539 15,128 7,583
p Value 0,000
Peningkatan Nilai Sikap Pada Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperiment
Berdasarkan tabel 4, nilai p value 0,000<0,05 
yang berarti ada perbedaan yang signifikan selisih ra-
ta-rata peningkatan nilai sikap pada kelompok kontrol 
dan kelompok perlakuan.
Nilai sikap pada kelompok kontrol dan kelom-
pok perlakuan masing-masing mengalami pening-
katan, namun berdasarkan selisih peningkatan nilai 
sikap, kelompok perlakuan mengalami peningkatan 
yang jauh lebih besar dibandingkan dengan kelompok 
kontrol, yaitu sebesar 16,63 poin.
Tabel 4. Deskripsi Statistik Peningkatan Nilai Sikap 
Pada Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperiment
Nilai
Kelompok
Selisih
Kontrol Eksperiment
Mean 14,42 31,05 16,63
Minimal -6 0 6
Maksimal 34 53 19
Standar 
Deviasi
10,259 14,960 4,701
p Value 0,000
PEMBAHASAN 
Media Komik dan Pengetahuan Tentang Makanan 
Jajanan
Upaya promosi kesehatan yang dilakukan saat 
ini sangat beragam, mulai dari poster, iklan di media 
sosial, televisi dan masih banyak lagi upaya-upaya 
yang dilakukan pemerintah untuk menangani segala 
macam kemungkinan dampat buruk yang akan mem-
pengaruhi kesehatan. Dalam hal ini komik merupakan 
salah satu media yang sangat efektif dengan sasaran 
anak-anak dan remaja, karena selain dapat menjelas-
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kan maksud dari gambar, komik juga dapat menarik 
minat membaca anak.
Penelitian yang telah dilakukan oleh Ridha 
(2016), yang melakukan penelitian untuk melihat 
efektivitas media komik untuk meningkatkan peng-
etahuan siswa tentang mencuci tangan, hasil peneli-
tiannya membuktikan bahwa media komik mampu 
meningkatkan pengetahuan siswa, terbukti dari hasil 
penelitiannya yang juga menjelaskan bahwa terjadi 
peningkatan pada kedua kelompok, akan tetapi pen-
ingkatan pada kelompok eksperiment jauh lebih be-
sar yaitu dari 77% menjadi 100%, sedangkan pada 
kelompok kontrol meningkat dari 40% menjadi 47%.
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan ra-
ta-rata pengetahuan siswa yang mengalami pen-
ingkatan pada kelompok perlakuan jauh lebih besar 
dibandingkan dengan rata-rata pengetahuan siswa 
yang mengalami peningkatan pada kelompok kon-
trol. Selisih peningkatan pengetahuan pada kelompok 
perlakuan jauh lebih besar yaitu sebanyak 15,89. Uji 
statistik untuk menguji pengaruh komik jajanan se-
hat terhadap peningkatan pengetahuan. Berdasarkan 
hasil uji hipotesis, nilai pengetahuan pada kelompok 
kontrol dan kelompok eksperiment memiliki nilai p 
0,000<0,05, yang berarti terdapat perbedaan pening-
katan pengetahuan yang signifikan pada kelompok 
yang diberikan penyuluhan tanpa menggunakan me-
dia komik jajanan sehat dan kelompok yang diberi-
kan penyuluhan menggunakan media komik jajanan 
sehat.
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan ser-
ta penelitian-penelitian yang memperkuat dari hasil 
penelitian ini, komik jajanan sehat mampu mening-
katkan pengetahuan dan sikap siswa tentang jajanan 
sehat, dari kedua kelompok sampel sama-sama men-
galami peningkatan pengetahuan maupun sikap, teta-
pi pada kelompok eksperiment peningkatan jauh leb-
ih besar dibandingkan pada kelompok kontrol.
Media Komik dan Sikap Tentang Makanan Ja-
janan
Peningkatan nilai sikap pada responden rata-rata 
mengalami peningkatan yang lebih besar terjadi pada 
kelompok eksperiment dibandingkan dengan rata-rata 
nilai sikap siswa yang mengalami peningkatan pada 
kelompok kontrol. Selisih peningkatan nilai sikap 
pada kelompok eksperiment lebih besar yaitu seban-
yak 16,63.
Uji statistik untuk menguji pengaruh komik ja-
janan sehat terhadap peningkatan nilai sikap. Hasil 
uji hipotesis nilai sikap pada kelompok kontrol dan 
kelompok eksperiment memiliki nilai p 0,000<0,05, 
atau berarti ada peningkatan yang bermakna pada 
kelompok yang diberikan penyuluhan tanpa menggu-
nakan komik jajanan sehat dan kelompok yang diberi-
kan penyuluhan menggunakan komik jajanan sehat.
Berdasarkan hasil uji tersebut bahwa pening-
katan nilai sikap anak tentang jajanan sehat tidak 
hanya dipengaruhi oleh pemberian penyuluhan den-
gan menggunakan komik jajanan sehat, karena pada 
kelompok kontrol pun mengalami peningkatan nilai 
sikap yang signifikan. Akan tetapi, peningkatan nilai 
sikap pada kelompok yang diberikan penyuluhan 
menggunakan komik jajanan sehat lebih besar dib-
andingkan peningkatan pengetahuan pada kelompok 
yang hanya diberikan penyuluhan tentang jajanan se-
hat tanpa menggunakan komik jajanan sehat.
PENUTUP
Dari hasil penelitian pengetahuan dan sikap 
tentang jajanan sehat pada siswa kelas V SD Neg-
eri 4 Pontianak Timur meningkat setelah pemberian 
edukasi gizi tentang makanan jajanan sehat dengan 
menggunakan media komik. Begitu pula pada SD 
Negeri 9 Pontianan Barat mengalami peningkatan 
pengetahuan dan sikap tentang makanan jajanan se-
hat setelah pemberian edukasi gizi tentang makanan 
jajanan sehat tanpa menggunakan media komik.
Selain itu, baik pemberian edukasi menggu-
nakan media komik atau tidak menggunakan media 
komik juga sama-sama efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan dan sikap anak tentang makanan jajanan 
sehat, walaupun peningkatan nilai pengetahuan dan 
sikap jauh lebih besar pada kelompok perlakuan dib-
andingkan pada kelompok kontrol.
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